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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas pada PT.Inpaga Aman Sentosa. Sampel yang digunakan adalah laporan 
keuangan PT.Inpaga Aman Sentosa dari tahun 2011-2015. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 
sederhana dengan menggunakan uji asumsi klasik, Uji T, Uji Normalitas, Uji 
Hetreoskedastisitas, Uji Lineraritas, Uji Autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen modal kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 
 
Kata kunci: Profitabilitas (ROA), Manajemen Modal Kerja. 
 
Abstract 
This report aims to review the influence of working capital to profitability in PT.Inpaga 
Aman Sentosa. Sample used is financial statements PT.Inpaga Aman Sentosa of the year 
2011-2015 . The kind of data that use is secondary data and methods the analysis used is 
simple linear regression using classic assumption test, T test, normality test, 
heteroskedasticity test, liniearity test, and autocorrelation test. The result showed that 
working capital management significant on the profitability. 
 


























1.1 Latar Belakang 
 Globalisasi merupakan suatu 
masa dimana kalangan dunia usaha 
mereka dituntut untuk lebih giat 
dalam menjalankan usahanya. Hal 
ini dikarenakan tidak ada lagi 
batasan di antara negara termasuk 
dalam bisnis serta persaingan 
dalam usaha. Setiap perusahaan 
diharapkan dapat mengelola 
perusahaannya dengan baik agar 
perusahaan mereka bisa bersaing 
dengan perusahaan domestik 
maupun perusahaan asing. Salah 
satu faktor yang dapat digunakan 
untuk menilai perusahaan terkelola 
dengan baik yaitu dengan melihat 
bagaimana perusahaan tersebut 
bisa mengelola modal kerja 
mereka. 
Manajemen modal kerja 
(Working Capital Management) 
merupakan manajemen aset lancar 
dari suatu perusahaan yang berupa 
kas, piutang, persediaan dan 
pendanaan yang diperlukan untuk 
mendukung aset lancar. 
Manajemen modal kerja juga dapat 
dikatakan sebagai proses 
perencanaan pengorganisasian dan 
pengendalian kebutuhan modal 
kerja seperti kas, piutang dan 
persediaan pada suatu perusahaan . 
Menurut Mavelaha (2011) 
manajemen modal kerja 
merupakan manajemen terhadap 
harta lancar dan hutang lancar.  
Profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan 
memperoleh laba dari kegiatan 
bisnis yang dilakukan oleh 
perusahaan. Profitabilitas dapat 
mengukur tingkat keuntungan 
yang dihasilkan oleh perusahaan 
yang mencakup seluruh 
pendapatan dan biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. 
Profitabilitas digunakan sebagai 
tolok ukur suatu perusahaan agar 
dapat menilai seberapa tinggi 
tingkat keberhasilan yang dicapai 
perusahaan dalam menjalankan 
usahanya. Profitabilitas juga 
digunakan untuk menilai 
kemampuan suatu perusahaan 
dalam menggunakan modal kerja 
secara efektif untuk menghasilkan 
tingkat laba diharapkan. 
Kelebihan modal kerja 
akan memungkinkan perusahaan 
kurang efisien dalam menjalankan 
operasinya karena dapat memicu 
pemborosan. Kekurangan modal 
kerja juga akan berdampak negatif 
bagi perusahaan karena dapat 
mengganggu keuntungan dari 
perusahaan tidak hanya itu 
kegiatan operasional sehari-hari 
perusahaan juga akan terhambat. 
Kegiatan operasional yang 
terhambat akan mengganggu 
proses produksi maupun penjualan 
perusahaan sehingga profitabilitas 
perusahaan juga akan terganggu. 
Konsep manajemen modal 
yang diterapkan pada bisnis lebih 
kompleks, dimana konsep tersebut 
digunakan untuk menganalisis 
efektivitas kinerja manajemen 
modal kerja pada sebuah 
perusahaan. Perusahaan umumnya 
mengikuti sebuah siklus dimana 
perusahaan membeli persediaan, 
menjualnya secara kredit, dan 
kemudian menagih piutangnya 
siklus ini disebut siklus konversi 
kas (cash conversion cycle). Siklus 
konversi kas menggabungkan 
ketiga periode yang didefinisikan 
karena sama dengan rentang waktu 
diantara pengeluaran kas 
perusahaan untuk membayar 
sumber daya produktif (bahan 
baku dan tenaga kerja) dan 




PT. Inpaga Aman Sentosa 
merupakan perusahaan dagang dan 
jasa yang telah berdiri sejak tahun 
1995. Perusahaan ini bergerak 
dibidang supplier, contractor, hot 
and cold insulation yang 
merupakan agen resmi dari 
“TOMBO” perusahaan  ini juga 
memberikan jasa kontraktor dalam 

















Berdasarkan tahun 2012 
periode konversi kas PT. Inpaga 
Aman Sentosa mengalami 
kenaikkan dari -43 hari menjadi -
38 hari yang diikuti dengan terjadi 
peningkatan ROA dari 8 kali 
menjadi 10 kali, akan tetapi pada 
tahun 2013 terlihat bahwa periode 
konversi kas mengalami 
peningkatan dan diikuti pula 
dengan terjadinya peningkatan 
ROA dari 10 kali menjadi 12 kali. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen modal kerja yang 
kurang baik tidak memberikan 
dampak terhadap penurunan ROA. 
Dari permasalahan dan 
reseacrh gap yang telah diuraikan 
di atas maka dari itu penulis 





(STUDI KASUS PADA PT. 
INPAGA AMAN SENTOSA).  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah terdapat 
pengaruh manajemen modal 
kerja terhadap profitabilitas 
pada PT.Inpaga Aman Sentosa. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh 
manajemen modal kerja 
terhadap profitabilitas pada 
PT.Inpaga Aman Sentosa. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Modal Kerja 
Menurut I Made Sudana 
(2011, h.189) menyatakan modal 
kerja merupakan pengelolaan 
modal kerja terkait dengan 
keputusan investasi dan 
pembelanjaan jangka pendek yang 
tercermin pada aset lancar dan 
utang lancar perusahaan. 
 
2.2  Manajemen Modal Kerja 
     Manajemen menurut Ricky 
W.Griffin merupakan sebagai 
sebuah  proses perencanaan, 
pengorganisasisan,  
pengkoordinasian, dan 
pengontrolan sumber daya dan 
untuk mencapai sasaran (goals) 
secara efektif dan efesien. 
Sedangkan manajemen menurut 
bidang ekonomi suatu keadaan 
terdiri dari proses yang ditunjukan 
oleh garis (line) mengarah pada 
proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, 
dan pengendalian, yang mana 
keempat proses tersebut saling 
mempunyai fungsi masing-masing 
untuk mencapai suatu tujuan 





  Tabel 1.1 Manajemen Modal Kerja PT Inpaga Aman Sentosa Tahun 2011-
2013 
 
  Tahun  
Keterangan 2011 2012 2013 























2.3  Konsep Modal Kerja  
 Menurut Munawir (2010, 
h.14) konsep modal kerja terdiri 
dari 3 yang umum digunakan, 
yaitu : 
1. Konsep Kuantitatif 
     Konsep ini menitik 
beratkan pada kebutuhan 
perusahaan dalam pembiayaan 
bagian operasional baik bersifat 
rutin maupun menunjukan 
jumlah dana (fund) yang 
tersedia untuk tujuan operasi 
jangka pendek. Dalam konsep 
ini menganggap bahwa modal 
kerja adalah jumlah aset lancar 
(Gross Working Capital). 
2. Konsep Kualitatif 
 Konsep ini menitik 
beratkan pada kualitas modal 
kerja dimana pengertian modal 
kerja adalah kelebihan aset 
lancar terhadap hutang jangka 
pendek (Net Working Capital), 
yaitu jumlah aset lancar yang 
berasal dari pinjaman jangka 
panjang maupun para pemilik 
perusahaan. 
3. Konsep Fungsional 
 Konsep ini menitik 
beratkan pada fungsi dari dana 
yang dimiliki perusahaan dalam 
rangka menghasilkan 
pendapatan (laba) dari usaha 
pokok perusahaan. 
 
2.4 Sumber Dan Penggunaan Modal 
Kerja 
Sumber modal kerja menurut   
           Kasmir (2014, h.257) sebagai  
           berikut:  
1. Hasil operasi perusahaan adalah 
pendapatan atau laba yang    
diperoleh pada periode tertentu. 
2. Keuntungan penjuaalan surat-
surat berharga adalah 
keuntungan selisih antara harga 
beli dengan harga jual surat 
berharga tersebut. 
3. Penjualan saham artinya 
perusahaan melepas 
sejumlah saham yang 
masih dimiliki untuk 
dijual kepada berbagai 
pihak. 
4. Penjualan aktiva tetap, 
maksudnya yang dijual 
disini adalah aktiva tetap 
yang kurang produktif 
atau masih menagangur. 
5. Penjualan obligasi, 
artinnya perusahaan 
mengeluarkan sejumlah 
obligasi untuk dijual 
kepada pihak lainnya. 
6. Memperoleh pinjaman 
dari kreditor (bank atau 
lembaga lain), terutama 
pinjaman jangka pendek, 
khusus untuk pinjaman 
jangka panjang juga 
dapat digunakan, hanya 
saja peruntukkan 




7. Dana hibah biasanya 
tidak dikenakan beban 
biaya sebagaimana 
pinjaman dan tidak ada 
kewajiban pengembalian. 
 
Penggunaan modal kerja 
biasanya dilakukan 
perusahaan untuk: 
1. Pengeluaran untuk gaji, 




2. Pengeluaran untuk 
membeli bahan baku 
atau barang dagang 
pada sejumlah bahan 
baku yang dibeli yang 
akan digunakan untuk 




untuk dijual kembali. 
3. Menutupi kerugian 
akibat penjualan surat 
berharga atau kerugian 





4. Pembentukan dana 
merupakan pemisahan 
aktiva lancar untuk 




pensiun, dana ekspansi, 
atau dana pelunasan 
obligasi. 
5. Pembelian aktiva tetap 





6. Pembayaran utang 
jangka panjang adalah 
adanya pembayaran 
utang jangka panjang 
yang sudah jatuh tempo 
seperti pelunaasn 
obligasi, hipotek, dan 
utang bank jangka 
panjang.    
7. Pembelian atau 
penarikan kembali 




sudah beredar dengan 
alasan tertentu dengan 
cara membeli kembali, 
baik untuk sementara 
waktu maupun 
selamanya. 










atau pembayara dividen 
oleh perusahan. 
 
2.5  Profitabilitas 
Menur ut R. Agus  
Sartono 
(2010, h.122) menyatakan 
Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva 
maupun modal sendiri. 
Menurut Nanang 
Budianas (2013) menyatakan 
profitabilitas merupakan 
kemampuan yang dicapai oleh 
perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
   Berdasarkan masalah 
yang diangkat, tinjauan 
pustaka yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka kerangka 
pemikiran peneliti yang 
dibuat oleh penulis untuk 
mempermudah pemahaman 
terhadap suatu permasalahan 
pokok yang akan dianalisis 










tersebut dapat diidentifikasi bahwa 
variabel independennya yaitu 
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siklus konversi kas (Cash 
Conversion Cycle), sedangkan 
variabel dependennya yaitu  ROA 
(Return On Asset). 
 
2.7 Hipotesis 
                 Hipotesis adalah kebenaran 
yang masih diragukan yang hasil 
pemikirannya rasional dan 
dilandasi oleh teori, dalil, hukum, 
dan sebagaiannya yang sudah ada 
sebelumnya. 
H1 = Terdapat pengaruh 
manajemen modal kerja terhadap 






3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian 
yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini merupakan 
penelitian kausalitas. Menurut 
Sugiyono (2013, h.56) 
penelitian kausalitas adalah 
hubungan yang bersifat sebab 
akibat, jadi disini ada variabel 
independen (variabel yang 
mempengaruhi) dan variabel 
dependen (dipengaruhi).  
Penelitian ini juga 
termasuk ke dalam penelitian 
kuantitatif karena 
menggunakan data laporan 
keuangan pada perusahaan PT. 
Inpaga Aman Sentosa. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang 
jelas mengenai pengaruh 
manajemen modal kerja 
terhadap tingkat profitabilitas. 
 
3.2  Teknik Pengambil Sampel 
         Populasi yang 
diambil pada penelitian ini 
adalah data laporan 
keuangan PT. Inpaga 
Aman Sentosa dari tahun 
2011-2013. Teknik 
pengambilan sampel yang 
digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah 
sampel jenuh. Alasan 
penulis memilih tahun 
2011-2013 karena melihat 
adanya fenomena pada 
tahun 2011-2013 dimana 
siklus konversi kas 
meningkat namun diikuti 
pula dengan peningkatan 
ROA.          
 
3.3  Jenis Data 
       Jenis data yang di gunakan 
penulis adalah data sekunder 
yang berupa laporan keuangan 
perusahaan PT. Inpaga Aman 
Sentosa dari tahun 2011-2013. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
         Teknik pengumpulan data 
yang  digunakan dalam  
penelitian ini dokumentasi 
karena dalam penelitian yang 
dilakukan, penulis telah 
mengumpulkan laporan 
keuangan yang secara 
langsung di dapat dari PT. 
Inpaga Aman Sentosa. 
 
  3.5   Teknik  Analisis Data 
          Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk 
angka atau data yang diangkakan. 
 
Analisis Regresi Sederhana  
          Persamaan matematika 







Ŷ = Profitabilitas (ROA) 
Ŷ= 𝛼 + ß x +  𝜀 
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Α = Konstanta 
X = Siklus Konversi Kas 
ß  = Koefisien Regresi 
ε  = Error 
Dan untuk memperoleh 
hasil yang lebih akurat pada 
regresi sederhana, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai 
berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas 
digunakan untuk melihat 
apakah nilai residual  
terdistribusi normal atau 
tidak. Model regresi baik 
ialah regresi yang memiliki 
nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji 
normalitas tidak dilakukan 
pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai 
residualnya, Uji normalitas 
dapat dilakukan melalui uji 
Histogram, uji normal P 
Plot, uji Chi-Square, uji 
Skewness dan uji Kurtosis 
serta uji Kolmogorov - 
Smirnov.  
Pengambilan keputusan: 
- Jika Sig.(p) > 0,05 maka 
Ho diterima. 
- Jika Sig.(p) < 0,05 maka 
Ho ditolak. 
b. Uji Autokorelasi 
        Uji autokorelasi 
digunakan untuk melihat 
dalam model regresi 
linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu 





nilai yang dipisahkan satu 
sama lain dengan jeda 
waktu tertentu". Salah 
satu cara untuk menguji 
autokorelasi adalah 
dengan uji Durbin-Watson. 
-  Angka D-W dibawah -2 
bearti ada autokorelasi 
positif. 
- Angka D-W diantara -2 
sampai +2, bearti tidak ada 
autokorelasi. 
- Angka D-W diatas +2 
bearti ada autokorelasi 
negatif. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
          Uji heteroskedastisitas 
digunakan untuk melihat 
adanya gangguan yang muncul 
dalam fungsi regresi. Salah satu 
cara untuk mendeteksi masalah 
heteroskedastisitas adalah 
dengan uji Park hasil 
perhitungan dilakukan uji t. 
Kriteria pengujiannya adalah 
apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 
antara variabel bebas tidak 
terkena heteroskedastisitas 
terhadap nilai residual lain, atau 
varians residual model regresi 
ini adalah homogen.  
d. Uji Linearitas 
          Uji linearitas digunakan 
untuk melihat apakah 
spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau 
tidak. Apakah fungsi yang 
digunakan dalam studi empiris 
sebaiknya berbentuk linear, 
kuadrat atau kubik. Dengan uji 
linearitas akan diperoleh 
informasi apakah model impiris 
sebaiknya linear, kuadrat atau 
kubik. Kriteria pengujiannya 
adalah jika nilai eta ≥ r square 
maka data dinyatakan terdapat 
lineartitas atau Ho diterima, 
tetapi jika eta ≤ r square maka 
data dinyatakan tidak terdapat 





2. Uji Hipotesis  
Uji T ( Secara Parsial ) 
Uji t atau uji parsial, yaitu 
digunakan untuk menguji 
bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Uji ini 
dilakukan dengan 
membandingkan antara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
dengan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  atau dengan 
melihat kolom signifikansi pada 
masing-masing 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Kriteria pengujian : 
- Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka variabel bebas 
berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
- Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Dalam uji t ini dilakukan pada 
derajat kebebasan (n-k-1), 
dimana (n) adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah 
variabel. Untuk tingkat 
keyakinan yang digunakan 
adalah 95% atau α = 5%. 
 
4. HASIL DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek 
Penelitian 
PT. Inpaga Aman Sentosa 
merupakan perusahaan dagang dan 
jasa yang telah berdiri sejak tahun 
1995. Perusahaan ini bergerak 
dibidang supplier, contractor, hot 
and cold insulation selain itu 
perusahaan ini juga memberikan 
jasa kontraktor dalam pemasangan 
produk. PT. Inpaga Aman Sentosa 
didirikan pada bulan Juli 1995 oleh 
Bp. Sarman Usup. Perusahaan ini 
memulai usaha sebagai agen dari 
PT. Nichias Sunijaya dengan 
adanya pertumbuhan ekonomi 
industri jasa yang semakin maju, 
maka PT. Inpaga Aman Sentosa 
memulai mengembangkan bidang 
usahanya pada bidang jasa 
kontraktor dalam pembuatan 
isolasi panas dan dingin. 
 
4.2  PEMBAHASAN 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 
dibawah ini.  








Berdasarkan Tabel 4.1 di atas 
terlihat bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) = 0,200 ≥ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa residual berdistribusi 
normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Hasil uji Autokorelasi dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 
dibawah ini. 







Berdasarkan Tabel 4.2 diatas 
terlihat bahwa nilai Durbin 
Watson = 1,274 yang berada 
diantara -2 sampai +2 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi bebas 
dari gejala autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
           Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 
dibawah ini. 
 
                                            One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz ed Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) , 200c,d  
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
 









Model B  
1 (Constant) 4,607 
CCC ,054 
 







     Berdasarkan pada Tabel 4.3 
diatas terlihat bahwa nilai 
sig = 0,127 ≥ 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa 
model regresi bebas dari 
gejala heteroskedastisitas. 
4. Uji Linearitas  
          Hasil uji linearitas 








Berdasarkan Tabel 4.4 
diatas dapat dilihat nilai Eta 
= 0,789 ≥ r square  = 0,313 
sehingga dapat dinyatakan 
bahwa Ho diterima atau 
terdapat linearitas. 
4.2.2 Analisis Regresi Sederhana 
Pada analisis regresi 
sederhana penulis 
menghubungkan kausalitas 
antara variabel terikat yaitu 
manajemen modal kerja 
dengan variabel bebas 
profitabilitas. Berikut ini 
tabel output hasil regresinya. 






analisis regresi diatas, 
persamaan regresinya 
sebagai berikut: 
Ŷ= a + Bx + ε 
Ŷ=  4,607 + 0,054X + 𝜺 
Dimana: 
Ŷ = Profitabilitas (ROA) 
 Α = Konstanta 
 X = Siklus Konversi Kas 
  ß  = Koefisien Regresi  
 ε  = Error 
Pada persamaan 
regresi diatas menunjukkan 
nilai konstanta adalah 4,607. 
Hal ini menyatakan bahwa 
jika tidak ada variabel 
Siklus Konversi Kas, maka 
nilai profitabilitas akan 
sebesar 4,607%.  
Koefisien regresi pada 
variabel Siklus Konversi 
Kas (CCC) 0,054 
menunjukkan bahwa apabila 
variabel koefisien regresi 
bertambah satu hari, maka 
variabel Profitabilitas akan 
meningkat sebesar 0,054%. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
        Hasil uji t (parsial) 
dapat dilihat pada Tabel 4.2 
dibawah ini. 











Terlihat pada Tabel 
4.5 diatas sig = 0,000 ≤ 0.05 
yang dapat dinyatakan 
bahwa variabel Manajemen 
Modal Kerja (X) 
mempengaruhi Profitabilitas 
(Y) Ho diterima. Karena 
thitung (5,136) ≥  ttabel 
(2,03224) pada α = 0,05 dan 
df = N–K-1 = 36-1-1= 34 
dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan 
 
     Measures of Association 
 R Squared Eta 
ROA * CCC ,313 ,789 
 






Model  Beta t Sig. 
CCC ,559 5,136 ,000 
 













Model B  
1 (Constant) 4,607 
CCC ,054 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
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bahwa manajemen modal 






Pengujian yang dilakukan terhadap 
manajemen modal kerja yang 
digunakan pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen 
modal kerja (X) berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
profitabilitas (Y). Berdasarkan 
dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan oleh penulis  dengan 
beberapa uji maka didapatkan 
kesimpulan dari penelitian sebagai 
berikut: Terdapat nilai sig = 0,000 
≤  0.05 yang dapat dinyatakan 
bahwa variabel manajemen modal 
kerja (X) dan profitabilitas (Y) 
saling berhubungan atau (Ho) 
diterima. Karena berdasarkan 
thitung (5,136)  ≥  ttabel  (2,03224) 
pada α = 0,05 dan df = N–K-1 = 
36-1-1= 34 maka Sig. 0,000 ≤ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
manajemen modal kerja 




1. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan penulis 
menyarankan agar untuk tetap 
memperhatikan manajemen dari 
modal kerja yang berupa  CCC 
cash conversion cycle atau juga 
bisa disebut perputaran 
pengembalian kas kembali ke kas. 
Karena dengan semakin tinggi 
perusahaan mengalami perputaran 
pengembalian kas kembali ke kas 
perusahaan akan memperkecil 
resiko terhadap kerugian yang 
nantinya akan membuat 
perusahaan menjadi bangkrut atau 
pailit. 
 
2. Bagi Investor 
Bagi investor penulis menyarankan 
untuk tetap memperhatikan kinerja 
keuangan terutama perputaran 
pengembalian kas menjadi kas dari 
suatu perusahaan serta perusahan 
yang memiliki profit yang baik 
dalam suatu perusahaan.  
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penulis menyarankan peneliti 
selanjutnya untuk lebih 
memperluas populasi pembahasan 
tentang manajemen modal kerja 
terhadap tingkat profitabilitas pada 
suatu perusahaan serta untuk 
memperpanjang periode pada 
penelitian selanjutnya peneliti 
menyarankan untuk menambahkan 
beberapa variabel-variabel yang 
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